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ABSTRAK Latar Belakang : Tingginya jumlah penderita hipertensi yang
belum dapat mengendalikan atau mengontrol tekanan darah
hipertensi secara farmakologis, menyebabkan penderita beralih
dari obat farmakologis ke non-farmakologis._ Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hipertensi
sebelum dan sesudah dilakukan hipnoterapi mengetahui efek
hipnoterapi terhadap lansia penderita hipertensi. Metode
Penelitian : Dengan menggunakan metode penelitian
praeksperimental dengan rancangan one-group pra-post test
design. Populasi meliputi pasien yang masihaktif berobat
dipuskesmas berjumlah 248 responden, diambil menggunakan
teknik purposive sampling yang memenuhi Kkriteria inklusi,
dimana sampel dipilih sesuai kehendak peneliti, dan didapatkan
20 sampel. Instrumen penelitian menggunakan tensimeter dan
stetoscope.Analisa data menggunakan uji T-paired. Sebelum
dilakukanhipnoterapi nilai rata-rata sistole 145,7 dan diastole
93,85. Sesudahdilakukan hipnoterapi hampir seluruh responden
mengalami perubahan, dengannilai rata-rata sistole 130,35 dan
diastole 82,75. Hasil uji T-paired menunjukan pvalue (0,000) a=
0,05. Dengan menggunakan hipnoterapiterjadi perubahan yang
signifikan pada tekanan darah lansia dengan hipertensi di wilayah
kerja puskemas losari, sehingga hipnoterapi dapat dijadikan
alternative untk pengobatan hipertensi.

Kata kunci Hipnoterapi, Hipertensi, Lansia

ABSTRACT Background : The high number of hypertensive patients who
have not been able to control or control hypertension blood
pressure pharmacologically, causes patients to switch from
pharmacological to non-pharmacological drugs. Research
Objectives : This study aims to identify hypertension before and
after hypnotherapy to determine the effect of hypnotherapy on
the elderly with hypertension. Methods : By using a pre-
experimental research method with a one-group pre-post test
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design. The population includes patients who are still actively
seeking treatment at the health center totaling 248 respondents,
taken using a purposive sampling technique that meets the
inclusion criteria, where the sample is selected according to the
wishes of the researcher, and 20 samples are obtained. The
research instrument used a sphygmomanometer and a
stethoscope. Data analysis using T-paired test. Prior to
hypnotherapy, the mean systolic value was 145.7 and diastole
was 93.85. After hypnotherapy, almost all respondents
experienced changes, with an average systolic value of 130.35
and diastole 82.75. The results of the paired T-test showed p-
value (0.000) a = 0.05. By using hypnotherapy there was a
significant change in the blood pressure of the elderly with
hypertension in the work area of the Losari Health Center, so
that hypnotherapy can be used as an alternative for the
treatment of hypertension.

Hypnotherapy, Hypertension, Elderly
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Pendahuluan

Penyakit hipertensi masih kurang
mendapat perhatian yang memadai,
banyak penderita tidak menyadari
bahwa mereka mengidap penyakit itu
karena penyakit ini baru menunjukan
gejala setelah tingkat
lanjut.Tingginya prevalensi
hipertensi, masih banyak penderita
yang belum dapat mengendalikan
tekanan darah hipertensi, dan
memerlukan intervensi kombinasi
obat farmakologis dengan non
farmakologis. Intenvensi non
farmakologis yang dapat digunakan
adalah hipnoterapi

Provinsi jawa tengah (2019)
jumlah estimasi penderita hipertensi
sebesar 30,4 %. Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Brebes (2021)
penderita Hipertensi pada Lansia
pada tahun 2021 berjumlah 2.470
dengan potensi 10,8%. Jumlah
Lansia dengan Hipertensi yang di
peroleh dari puskesmas Losari
sebanyak 248 orang (Dinkes
Kab.Brebes, 2021)Jumlah Lansia
penderita Hipertensi di puskesmas
Losari dengan kasus baru sebanyak
248 yang terdiri dari 135 pria dan
113 wanita denganprosentase 6,6%.

Hipnosis  adalah  suatu
kondisi yang menyerupai tidur
yang dapat secara  sengaja
dilakukan kepada orang, dimana
mereka akan memberikan respons
pada pertayaan yang diajukan dan
sangat terbuka dan  reseptif
terhadap sugesti yang di berikan
oleh hipnoterapist. Teknik atau
praktik dalam  mempengaruhi
orang lain untuk masuk ke dalam
kondisi hipnosis. Hipnosis sendiri
juga diartikan sebagai suatu
kondisi di mana perhatian menjadi

sangat terpusat sehingga tingkat
sugestibilitas meningkat sangat
tinggi, seni komunikasi untuk
mempengaruhi seseorang
sehingga  mengubah  tingkat
kesadaranya, yang dicapai dengan
cara menurunkan gelombang otak.
Hipnosis juga disebut sebagai seni
eksplorasi alam bawah sadar,
kesadaran yang meningkat, suatu
kondisi pikiran yang dihasilkan
oleh sugesti.

Menopause Yyaitu masa jika
tidak lagi menstruasi atau saat
haid terakhir, dan apabila sesudah
menopause disebut pasca
menopause bila telah terjadi
menopause 12 bulan sampai
menuju ke senium. Menopause
terjadi pada usia 49-51 tahun.

Diagnosa  menopause  dapat
ditegakkan  jika  berhentinya
menstruasi  sekurang-kurangnya

satu tahun.Berhentinya menstruasi
dapat didahului terjadinya siklus
menstruasi yang lebih panjang,
dengan perdarahan yang
berkurang.Umur untuk terjadinya
masa menopause dipengaruhi oleh
keturunan, kesehatan umum, dan
pola kehidupan.

Menurut  American  Heart
Association atau AHA dalam
Kemenkes, hipertensi merupakan
silent Kkiller dimana gejalanya
sangat bermacam-macam pada
setiap individu dan hampir sama
dengan penyakit lain. Gejala-
gejala tersebut adalah sakit kepala
atau rasa berat ditengkuk. Vertigo,
jantung Dberdebar-debar, mudah
lelah, penglihatan kabur, telinga
berdenging atau tinnitus dan
mimisan.
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Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah one grup
pretest and postest design yang
merupakan rancangan
experimental(rancangan prapasca tes
dalam suatu kelompok),
yaitumengungkapkan pengaruh
sebab akibatdengan cara melibatkan
suatu kelompoksubjek. Kelompok
subjek diobservasisebelum dilakukan
intervensi, kemudiandiobservasi lagi
setelah intervensi.

Populasi dalam penelitian ini
adalahsebagian  Lansia  penderita
hipertensidi Wilayah Kerja
Puskesmas Losari yang terdiri dari
20 orangyang menderita hipertensi di
Jombatanwilayah kerja Puskesma
Losari.

Hasil Penelitian

Tabel 1, Karakteristik responden
berdasarkan ~ Usia,  pendidikan,

pendidikan,  pekerjaan,  sumber
informasi
Data Frekue | Presentas
Khusus nsi e
Usia
45-59 0 0
60-65 20 100%
>65 0 0
Pendidikan
SD 12 60%
SMP 5 25%
SMA 3 15%

Pekerjaan
Nelayan 5 24,9%
Buruh 0 0
Wiraswasta 3 14,7%
Swasta 0 0
PNS 2 10,4%
Ibu Rumah 10 50%
Tangga
Sumber
Informasi
Media Sosial 3 15%
Tenaga 10 50%
Kesehatan 7 35%
Orang
terdekat

Berdasarkan Tabel 1 bahwasanya
usiaresponden  mayoritas  60-65
sebanyak 20  orang  dengan
presentase 100 %,pendidikan SD 12
orang dengan presentase
60%, SMP 5 orang dengan
prsentase25%, dan SMA 3 orang
dengan presentase 15%. pekerjaan
sebagai ibu rumah tanggalO orang
dengan presentase 50%, PNS 2orang
dengan presentase 10,4%,
wiraswasta 3  orang  dengan
presentasel4,7%, dan nelayan 5
orang dengan presentase 24,9%,
sumber informasi melalui
tenagakesehatan 10 orang dengan
presentase 50%, melalui orang
terdekat 7 orang denganpresentase
35%, dan media sosial 3orang
dengan presentase 15%.

Tabel 2 Karakteristik  responden
berdasarkan tekanan darah sebelum
dan setelah dilakukan hipnoterapi di
Posyandu desa Prapag Kidul Wilah
Kerja Puskesmas Losari Kabupaten
Brebes tahun 2021
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No | Res | Pre | Pre | Post | Post
pon | Syst | Dias | Syst | Dias
den | ole | tole | ole | tole

1 R1 | 140 | 90 | 130 | 80
2 R2 | 150 | 99 | 136 | 82
3 R3 | 145 | 95 | 120 | 80
4 | R4 | 142 | 90 | 130 | 83
5 | R5 | 140 | 92 | 135 | 85
6 R6 | 149 | 98 | 137 | 86
7 R7 144 93 130 83
8 R8 | 142 | 90 | 133 | 80
9 R9 | 140 | 90 | 120 | 83

10 | R10 | 143 | 92 | 120 | 80
11 | R11 | 149 | 95 | 140 | 80
12 | R12 | 144 | 90 | 130 | 85
13 | R13 | 146 | 94 | 120 | 84
14 | R14 | 140 | 95 | 130 | 82
15 | R15 | 155 | 94 | 140 | 80
16 | R16 | 142 | 90 | 125 | 84
17 | R17 | 155 | 99 | 140 | 87
18 | R18 | 143 | 97 | 120 | 80
19 | R19 | 145 | 94 | 126 | 85
20 | R20 | 160 | 100 | 145 | 86

Mean 145.7 93.85 130.35 82.75
Median 144 94 130 83
Modus 140 90 130 80

Std. Deviation 5.667 3.391 7.889 2.427

Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukan bahwa hasil
peritungandengan uji t — paired
diperoleh niai sig, 2-tailed (p value)
0,000 <0,05maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat efek terhadap
tekanan darahpada penderita
hipertensi H1 diterima dan HO
ditolak, serta dapat dillihatadanya
perubahan pada hasil pengukuran
tekanan darah sebelum dansetelah
dilakukan  hipnoterapi.  Sebelum
dilakukan hipnoterapi padapenderita
hipertensi data menunjukan nilai
mean sistole 145.7 dandiastole 93,85.
Sesudah diberikan suatu tindakan
hipnoterapi padapenderita hipertensi
data menunjukan 80% (16 orang)

respondenmenglami perubahan atau
penurunan dan 20% (4 orang)
responden tetaptidak mengalami
perubahan dengan nilai mean sistole
130.35 dan diastole82,75. Namun
sebelum dilakukan uji t — paireddata
di  uji  normalitasshapiro-wilkdi
dapatkan hasil normal dengan sig
>0,05.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkanhasil bahwa hipnoterapi
efektif terhadap lansia
denganhipertensi  diwilayah  keja
puskesmas Losari.

Pada saat dilakukan
hipnoterapi respondendibimbing
untuk melakukan relaksasi.Respon
relaksasi ini terjadi
melaluipenurunan  bermakna  dari
kebutuhan zatoksigen oleh tubuh,
selanjutnya  otot-otottubuh  yang
relaks menimbulkan perasaantenang
dan nyaman.  Aliran darah
akanlancar, neurotransmiter
penenang akandilepaskan dan sistem
saraf akan bekerjasecara baik, dan
setelah  kondisi  relaksasitercapai
maka secara alamiah gerbangpikiran
bawah sadar akan terbuka,Sehingga
akan lebih mudah menerimasugesti
penyembuhan yang diberikan

Sama halnya dengan teori
adaptasi  Royyang  menyatakan
bahwa pada saatseseorang diberi
stimulus akan terjadiproses adaptasi
kognator dan regulator.Perantara
sistem regulator dinamakankimiawi,
saraf, atau endokrin dan perantara
sistem kognator dinamakan persepsi
atauproses informasi, pengambilan
keputusan,dan emosi. Hal ini sejalan
denganpenelitian Purnanto (2014)
yangmenyebutkan bahwa perilaku
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yang  diulangakan menjadikan
kebiasaan pada diriseseorang yang
dibenarkan.

Menurut peneliti, penurunan
tekanan darah ini terjadi karena
secara fisiologis saat seseorang
masuk relaksasi hipnosis, gelombang
pikirannya masuk ke gelombang alfa
frekuensinya  7-14  hertz  atau
lebihdalam lagi ke gelombang theta
frekuensinya  4-7 hertz.Ketika
pikiranseseorang masuk ke
gelombang ini, manusia
menghasilkan zat endorphinalami
yang menghasilkan sensasi nyaman,
dan tubuh menjadi rileks.Dalam
hypnosis stateini, sistem
metabolisme tubuh menjadi jauh
lebihbaik dan tubuh bebas dari
ketegangan.Sehingga terjadi respon
sarafotonom  penurunan  tekanan
darah, nadi, dan pernafasan.

Hipnoterapi merupakan suatu
aplikasimodern dalam teknik kuno
yangmengaplikasikan trance-
hypnosis.Penerapan hipnoterapi akan
membimbingklien untuk memasuki
kondisi trance(relaksasi pikiran) agar
dapat dengan
mudah menerima sugesti yang
diberikanoleh hipnoterapis. Dalam
kondisi trance,pikiran bawah sadar
klien akan diberikansugesti positif
guna melakukanpenyembuhan
gangguan psikologis ataudapat pula
digunakan untuk mengubahpikiran,
perilaku, dan perasaan agarmenjadi
lebih baik

Kesimpulan

Hasil penelitian tentang Efek
Hipnoterapi pada lansia dengan
hipertensi di Prapag Kidul wilayah
kerja puskesmas Losari Kabupaten
Brebes  berdsarkan  tabel 5.7

menunjukan bahwa terdapat
efekhipnoterapi terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi
dengan nilaisignifikansi (p value) 2-
tailed 0,000 <0,05. Sebelum
diberikan hipnoterapiseluruh
responden sejumlah 20 orang dengan
nilai mean sistole 145,7 dandiastole
93,85. Terapi hipnoterapi
terhadappenderita hipertensi
memberikan  hasil yang sangat
signifikan, yaitu terdapat perubahan
penurunan tekanan darah sebanyak
16 orang responden (80%) dan
4orang responden dengan presentase
(20%) tidak mengalami
perubahansecara kategori namun
ditinjau dari tekanan darah sendiri
mengalamiperubahan dengan nilai
mean sistole 130.35 dan diastole
82,75.
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